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A B S T R A C T   A R T I C L E   I N F O 

This study aims to determine the effect of productive subject 
achievement and field work practice on the work readiness of 
students in the Broadcasting and Filming (BRCF) Program at 
SMK Negeri 3 Banjarmasin, both partially and simultaneously. 
This study is quantitative in nature, using an ex post facto 
method. The research population consisted of 77 students in 
grade XII BRCF, while the sample consisted of 50 students in 
grades XII A and XII C BRCF who had completed field work 
practice through purposive sampling. Data were collected using 
questionnaires and documentation that had been tested for 
validity and reliability. Data analysis was performed using 
multiple linear regression with the help of SPSS. The results 
showed that 1). Productive subject achievement had a positive 
and significant effect on work readiness with a regression line 
equation of Y = 4.123 + 0.762X1, significance 0.003 <0.05 and an 
effective contribution of 17%; 2). Field work practice has a 
positive and significant effect on work readiness with the 
regression line equation Y = 25.557 + 0.539X2, significance 
0.000 <0.05 and effective contribution of 40.1%; and 3). 
Productive subject achievement and field work practice 
simultaneously have a positive and significant effect on work 
readiness with the regression line equation Y = 2.185 + 0.332X1 
+ 0.475X2, significance 0.000 <0.05, with an overall effective 
contribution of 42.7%, while the remaining 57.3% is influenced 
by other factors. 
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A B S T R A K 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh prestasi 

mata pelajaran produktif dan praktek kerja lapangan terhadap 

kesiapan kerja siswa Program Keahlian Broadcasting dan 

Perfilman (BRCF) di SMK Negeri 3 Banjarmasin secara parsial 

maupun simultan. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan metode ex post facto. Populasi 

penelitian berjumlah 77 siswa kelas XII BRCF, sedangkan 

sampel diambil sebanyak 50 siswa kelas XII A dan XII C BRCF 

yang telah menyelesaikan praktik kerja lapangan melalui teknik 

purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan angket 

dan dokumentasi yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. 

Analisis data dilakukan dengan regresi linier berganda 

menggunakan bantuan SPSS. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa 1). Prestasi mata pelajaran produktif berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kesiapan kerja dengan persamaan garis 

regresi Y = 4.123 + 0.762X1, signifikansi 0,003 <0,05 dan 

sumbangan efektif adalah 17%; 2). Praktik kerja lapangan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja 

dengan persamaan garis regresi Y = 25.557 + 0.539X2, 

signifikansi 0,000 <0,05 dan sumbangan efektif adalah 40,1%; 

dan 3). Prestasi mata pelajaran produktif dan praktik kerja 

lapangan secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kesiapan kerja dengan persamaan garis regresi Y = 

2.185 + 0.332X1 + 0.475X2, signifikansi 0,000 <0,05 secara 

keseluruhan sumbangan efektif yang diberikan sebesar 42,7%, 

sedangkan sisanya 57,3% dipengaruhi oleh faktor lain. 
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1. PENDAHULUAN 
 

Pendidikan merupakan kegiatan yang sangat penting dalam mempersiapkan siswa 
dalam menghadapi kehidupannya di masa depan. Pendidikan merupakan salah satu 
faktor yang berkontribusi terhadap pengembangan sumber daya manusia yang cerdas 
dengan meningkatkan, memperluas, dan memastikan akses yang sama terhadap layanan 
pendidikan yang bermutu (Salim, 2023:806). Tujuan pendidikan dimanapun itu, tidak 
hanya di Indonesia pada umumnya adalah untuk membekali siswa dengan kemampuan 
yang akan membantu mereka untuk berkontribusi di dalam masyarakat (Sufyadi, 
2022:10). Pendidikan memiliki peran strategis dalam menyiapkan peserta didik untuk 
menghadapi tantangan kehidupan di masa mendatang. Salah satu peran utama 
pendidikan vokasi adalah menyiapkan calon tenaga kerja yang memiliki fondasi 
kompetensi yang kuat agar mampu langsung berkontribusi dalam dunia kerja (Mansur, 
2020:28). 

Sebagai wujud konkret dari peran strategis tersebut, pemerintah menghadirkan 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai salah satu upaya dalam mempersiapkan 
tenaga kerja terampil. Undang Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 
2003 Pasal 15 mendefinisikan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai pendidikan 
menengah yang bertujuan untuk mempersiapkan siswa untuk mendapatkan keahlian 
bekerja dalam bidang tertentu. SMK merupakan lembaga pendidikan yang menawarkan 
program pendidikan vokasi yang dapat membantu siswa untuk siap terjun ke dunia kerja 
(Hidayat et al, 2023:437). 

Meskipun demikian, realitas di lapangan menunjukkan adanya kesenjangan antara 
harapan dan kenyataan tersebut. Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) di bulan Agustus 
2023 mencatat bahwa tingkat pengangguran terbuka (TPT) sebesar 5,32% yang berarti 
sama dengan 7,2 juta jiwa. Jika ditinjau dari jenjang pendidikannya, maka lulusan SMK 
merupakan penyumbang 9,31% pengangguran terbuka berdasarkan tingkat pendidikan, 
yang kemudian disusul oleh lulusan SMA sebesar 6,73%, lulusan perguruan tinggi 5,63% 
dan 4,94% berasal dari lulusan SMP (Rizal, 2024:1-2). 

Ironisnya, kondisi pengangguran tersebut tampak semakin kontras apabila dikaitkan 
dengan sektor industri kreatif, terutama bidang media, penyiaran, dan sinematografi 
yang justru menunjukkan tren pertumbuhan signifikan pada era digital saat ini. Program 
Keahlian Broadcasting dan Perfilman di SMK Negeri 3 Banjarmasin, sebagai salah satu 
program unggulan, dituntut mampu menghasilkan lulusan yang tidak sekadar 
memahami aspek teoretis, tetapi juga memiliki kesiapan kerja yang sesuai dengan 
karakteristik ekosistem industri kreatif yang dinamis, kompetitif, dan mendorong jiwa 
kewirausahaan. Kesiapan kerja pada konteks industri kreatif memiliki karakteristik 
tersendiri, di mana indikatornya bukan hanya kepatuhan dalam pola kerja yang linear, 
melainkan juga meliputi fleksibilitas dalam sistem kerja berbasis proyek (project-based), 
ketahanan menghadapi tekanan tenggat waktu produksi, serta kemampuan bekerja sama 
dalam tim yang terdiri atas individu dengan beragam keahlian. 

Untuk menjawab tuntutan kesiapan kerja pada ekosistem industri kreatif tersebut, 
terdapat dua faktor penting yang diasumsikan memberikan kontribusi besar terhadap 
pembentukan kesiapan kerja, yaitu prestasi belajar pada mata pelajaran produktif dan 
pengalaman Praktik Kerja Lapangan (PKL). Salah satu strategi yang dapat dilakukan 
untuk meningkatkan kesiapan kerja tersebut adalah melalui penguatan mutu dan 
layanan pendidikan yang tercermin dalam capaian prestasi belajar pada mata pelajaran 
yang diajarkan. Prestasi belajar menunjukkan tingkat keberhasilan peserta didik dalam 
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mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dalam suatu program pendidikan 
(Syah, 2010:141). 

Berkaitan dengan faktor pertama tersebut, pada jenjang Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK), mata pelajaran dikelompokkan ke dalam tiga kategori, yaitu mata pelajaran 
normatif, adaptif, dan produktif. Mata pelajaran produktif merupakan kelompok mata 
pelajaran yang dirancang untuk membekali peserta didik dengan kompetensi kerja yang 
selaras dengan Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (Syafiuddin, Sunardi, & 
Yahya, 2024:7). Mata pelajaran produktif dalam kurikulum Broadcasting dan Perfilman 
meliputi manajemen produksi, penyutradaraan, penulisan naskah, tata kamera, tata 
suara, tata artistik, serta editing audio visual, tidak hanya berorientasi pada penguasaan 
konsep teoretis, tetapi juga berfungsi sebagai wahana inkubasi bagi peserta didik dalam 
menghasilkan karya kreatif maupun portofolio. 

Sementara itu, sebagai faktor kedua, Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan 
kegiatan wajib siswa SMK sebagai salah satu syarat kelulusan yang akan membekali 
mereka dengan pengalaman praktis di dunia usaha dan industri. Sebagai faktor krusial 
dalam membentuk kesiapan kerja, PKL berperan sebagai sarana penghubung yang 
memungkinkan seluruh kompetensi teoritis siswa diuji secara langsung dalam konteks 
industri nyata, seperti di stasiun televisi maupun Production House (PH). Melalui 
pengalaman langsung dalam lingkungan kerja praktis tersebut, siswa tidak hanya dapat 
meningkatkan minat mereka untuk memasuki dunia kerja, tetapi juga melatih dan 
memperkuat keterampilan manajemen, kemampuan beradaptasi dengan perkembangan 
teknologi, serta memperluas jejaring (networking) profesional dalam dunia industri 
(Indriani & Jahani, 2024:297). 

Di sisi lain, penelitian terdahulu telah membuktikan bahwa prestasi belajar produktif 
maupun pengalaman PKL berpengaruh terhadap kesiapan kerja siswa SMK. Akan tetapi, 
sebagian besar penelitian dilakukan pada program keahlian teknik manufaktur, teknik 
otomotif, akuntansi, dan manajemen bisnis. Hingga saat ini, masih terbatas penelitian 
yang menguji hubungan kedua variabel tersebut secara simultan pada program keahlian 
Broadcasting dan Perfilman yang memiliki karakteristik industri kreatif berbasis proyek. 
Padahal, pada program keahlian yang berbasis industri kreatif, kesiapan kerja tidak 
hanya ditentukan oleh penguasaan kompetensi akademik, tetapi juga oleh kemampuan 
beradaptasi dengan budaya dan tuntutan kerja industri. Setelah menempuh pendidikan 
selama tiga tahun, menyelesaikan berbagai mata pelajaran produktif, serta memperoleh 
pengalaman langsung melalui Praktik Kerja Lapangan (PKL), lulusan SMK diharapkan 
memiliki kesiapan kerja yang memadai sehingga mampu memasuki dunia kerja tanpa 
mengalami kesulitan berarti dalam beradaptasi dengan lingkungan maupun 
permasalahan kerja. Kesiapan kerja sendiri diartikan sebagai kemampuan peserta didik 
untuk terjun langsung ke dunia kerja setelah lulus dengan bekal pengalaman belajar yang 
sesuai dengan kebutuhan industri (Yusri dan Sulistyowati, 2020:969). 

Berdasarkan kondisi tersebut, unsur kebaruan (novelty) dalam penelitian ini terletak 
pada pendekatan analisis yang bersifat integratif, yaitu dengan mengaitkan capaian 
akademik yang tercermin melalui nilai mata pelajaran produktif dengan proses 
internalisasi budaya kerja industri kreatif yang diperoleh selama PKL dalam membentuk 
kesiapan kerja peserta didik generasi digital. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 
untuk mengkaji dan menganalisis sejauh mana pengaruh prestasi pada mata pelajaran 
produktif serta pengalaman Praktik Kerja Lapangan terhadap kesiapan kerja siswa 
Program Keahlian Broadcasting dan Perfilman SMK Negeri 3 Banjarmasin. 

Guna memperkuat kerangka konseptual dan landasan analisis dalam mengkaji 
fenomena tersebut, penelitian ini didasarkan pada tiga kerangka teori utama yang saling 
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melengkapi dalam menjelaskan kesiapan kerja siswa SMK. Pertama, Human Capital 
Theory yang dikemukakan oleh Becker (1993) memandang pendidikan, pelatihan, dan 
pengalaman kerja sebagai bentuk investasi yang meningkatkan produktivitas, 
keterampilan, dan nilai ekonomi individu di pasar tenaga kerja. Dalam konteks 
pendidikan vokasi, prestasi pada mata pelajaran produktif dan pengalaman praktik kerja 
lapangan dapat dipandang sebagai bentuk akumulasi human capital yang secara 
langsung berkontribusi terhadap kesiapan kerja lulusan (Kholifah et al., 2025). 

Kedua, Employability Theory menjelaskan bahwa kemampuan individu untuk 
memperoleh, mempertahankan, dan beralih pekerjaan ditentukan oleh kombinasi 
kompetensi teknis (hard skills), keterampilan generik (soft skills), karakteristik inovatif, 
serta modal sosial yang terbentuk melalui pengalaman kerja nyata seperti magang atau 
praktik kerja lapangan (Ahmid, Chun, & Abdullah, 2023; Pianda, Hilmiana, & Widianto, 
2024). Teori ini relevan untuk menjelaskan mengapa praktik kerja lapangan memberikan 
kontribusi yang besar terhadap kesiapan kerja siswa BRCF, karena PKL memberikan 
pengalaman otentik dalam ekosistem industri kreatif yang dinamis dan berbasis proyek. 

Ketiga, Work Readiness Model yang dikembangkan oleh Caballero, Walker, dan Fuller-
Tyszkiewicz (2011) mengidentifikasi empat dimensi utama kesiapan kerja, yaitu 
karakteristik personal (personal characteristics), kompetensi kerja (work competence), 
kecerdasan sosial (social intelligence), dan pemahaman organisasi (organisational 
acumen). Model ini banyak diadopsi dalam penelitian pendidikan vokasi untuk 
mengukur sejauh mana lulusan SMK siap menghadapi tuntutan dunia kerja yang 
sesungguhnya, termasuk pada bidang-bidang berbasis proyek seperti broadcasting dan 
perfilman (Mahmudah et al., 2022; Mardi et al., 2025; He & Saad, 2025). Ketiga teori 
tersebut digunakan secara terintegrasi sebagai landasan dalam merumuskan hipotesis 
dan menginterpretasikan temuan penelitian ini. 

Berdasarkan latar belakang dan kerangka teori tersebut, penelitian ini secara spesifik 
dirumuskan untuk menjawab tiga pertanyaan penelitian (research questions) sebagai 
berikut: (1) Apakah prestasi mata pelajaran produktif berpengaruh secara signifikan 
terhadap kesiapan kerja siswa program keahlian Broadcasting dan Perfilman SMK Negeri 
3 Banjarmasin?; (2) Apakah praktik kerja lapangan berpengaruh secara signifikan 
terhadap kesiapan kerja siswa program keahlian Broadcasting dan Perfilman SMK Negeri 
3 Banjarmasin?; dan (3) Apakah prestasi mata pelajaran produktif dan praktik kerja 
lapangan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja siswa 
program keahlian Broadcasting dan Perfilman SMK Negeri 3 Banjarmasin? 
 

2. METODE 
 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode ex post 
facto. Menurut Sugiyono (2010:7) dikutip dari Murti (2013) menyatakan ex post facto 
adalah jenis penelitian yang dijalankan untuk melihat kejadian yang berlangsung 
sebelumnya dan selanjutnya merunut ke belakang guna menemukan variabel yang bisa 
menimbulkan peristiwa tersebut terjadi. Salah satu karakteristik utama penelitian ex 
post facto adalah bahwa mereka tidak memiliki kontrol terhadap variabel, yang berarti 
variabel dilihat seperti apa adanya. Dalam hal ini peneliti hanya meneliti pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam hal ini, prestasi mata pelajaran 
produktif (X1) dan praktik kerja lapangan (X2) sebagai variabel independen, sedangkan 
variabel dependennya ialah kesiapan kerja (Y). 

Populasi penelitian berjumlah 77 siswa kelas XII Program Keahlian Broadcasting dan 
Perfilman (BRCF) SMK Negeri 3 Banjarmasin. Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

https://doi.org/10.17509/e.v25i2.97443


1077 | Edutech: Jurnal Teknologi Pendidikan, Volume 25 Issue 2, June 2026 
 

DOI: https://doi.org/10.17509/e.v25i2.97443  
p- ISSN 2528-1410 e- ISSN 2527-8045 

 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2023:127). Sampel dalam 
penelitian ini sebanyak 50 siswa yang berasal dari kelas XII A dan XII C BRCF. Pemilihan 
sampel dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik penentuan 
sampel berdasarkan pertimbangan tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian (Levy 
& Lemeshow, 1999). Kriteria pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah siswa yang 
telah menyelesaikan seluruh rangkaian Praktik Kerja Lapangan (PKL). Kriteria tersebut 
ditetapkan karena variabel praktik kerja lapangan merupakan salah satu variabel yang 
diteliti, sehingga responden harus memiliki pengalaman PKL secara utuh agar mampu 
memberikan informasi yang akurat mengenai pengalaman praktik industri yang telah 
dijalani. Selain itu, siswa yang telah menyelesaikan PKL dinilai telah memperoleh 
paparan terhadap budaya kerja industri dan memiliki dasar yang lebih memadai untuk 
menilai kesiapan kerja mereka dibandingkan siswa yang belum atau sedang menjalani 
PKL. Penggunaan purposive sampling menyebabkan hasil penelitian lebih 
merepresentasikan siswa yang telah menyelesaikan PKL dan tidak dapat digeneralisasi 
secara luas pada seluruh siswa SMK Broadcasting dan Perfilman. 

Data dikumpulkan menggunakan dokumentasi untuk melihat hasil prestasi mata 
pelajaran produktif siswa dan angket untuk mengetahui sikap siswa terhadap praktik 
kerja lapangan dan kesiapan kerja mereka yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. 
Analisis data dilakukan dengan regresi linier berganda menggunakan bantuan SPSS. Uji 
prasyarat yang dilakukan sebelum menganalisis regresi linier berganda ialah uji 
normalitas, uji linieritas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Analisis data adalah kegiatan yang bertujuan untuk menyederhanakan data ke dalam 
bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Untuk menganalisis data 
sehingga bisa diketahui tingkat pengaruh variabel bebas yaitu prestasi mata pelajaran 
produktif (XI) dan praktik kerja lapangan (X2) terhadap variabel terikat kesiapan kerja 
(Y) digunakan teknik statistik regresi linear berganda. Berikut merupakan uji prasyarat 
yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah langkah penting dalam analisis statistik parametrik yang 
memastikan bahwa data berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
Bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variable pengganggu atau 
residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2005:110). Kriteria pengambilan 
keputusan untuk menentukan apakah data berdistribusi normal atau tidak adalah 
jika nilai Sig. > 0,05 maka data berdistribusi normal, sedangkan jika nilai Sig. < 0,05 
maka data tidak berdistribusi normal. Hasil pengujian Kolmogorov-Smirnov 
maupun Shapiro-Wilk menggunakan SPSS menunjukkan bahwa data ketiga 
variabel yang diuji terdistribusi secara normal karena nilai Sig. > 0,05. 
 

Table 1. Hasil Uji Normalitas 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Prestasi Mata Pelajaran Produktif (X1) ,076 50 ,200* ,976 50 ,391 

Praktik Kerja Lapangan (X2) ,080 50 ,200* ,967 50 ,183 

Kesiapan Kerja (Y) ,077 50 ,200* ,965 50 ,141 
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*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 
2. Uji Linieritas 

Uji linieritas bertujuan untuk memastikan apakah terdapat hubungan antara 
variabel independen (Kesiapan Kerja (Y)) dan variabel dependen (prestasi mata 
pelajaran produktif (XI) dan praktik kerja lapangan (X2)) bersifat linier (berbentuk 
garis lurus) secara signifikan. Ini adalah prasyarat penting sebelum menggunakan 
analisis korelasi atau regresi linier. Kriteria pengambilan keputusan untuk 
menentukan apakah data linier atau tidak adalah jika nilai Sig. Deviation from 
Linearity > 0,05 maka model dinyatakan linier, sedangkan jika nilai Sig. Deviation 
from Linearity < 0,05 maka model dinyatakan tidak linier.  
 

Table 2. Hasil Uji Linieritas 

 

 
Hasil pengujian lineritas menunjukan nilai Sig. Deviation from Linearity untuk 
variabel X1 adalah 0,170 yang berarti > 0,05, sedangkan nilai Sig. Deviation from 
Linearity untuk variabel X1 adalah 0,554 yang juga berarti > 0,05, maka model 
kedua variabel dinyatakan linier. 
 

3. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinearitas adalah keadaan yang hasil penelitiannya tidak diinginkan. 
Karena itu, uji harus dijalankan guna menentukan apakah dua atau lebih objek 
saling terikat atau memiliki hubungan linear di antara beberapa variabel 
independen (Khairinal, 2016:351). Bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 
korelasi yang sangat kuat (interkorelasi) antar variabel bebas (independen) dalam 
model regresi berganda. Model regresi yang baik harus bebas dari 
multikolinieritas. Data penelitian dinyatakan bebas dari multikolinearitas apabila 
nilai tolerance lebih besar dari 0,10 (> 0,10) dan nilai VIF kurang dari 10 (< 10) 
(Ghozali, 2018). 
 

Table 3. Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model Collinearity Statistics 
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Tolerance VIF 

1 Prestasi Mata Pelajaran Produktif (X1) ,826 1,211 

Praktik Kerja Lapangan (X2) ,826 1,211 

a. Dependent Variable: Kesiapan Kerja (Y) 

 

Hasil pengujian multikolinieritas menunjukan nilai tolerance untuk kedua variabel 
bebas (X1 dan X2) adalah 0,826 yang berarti lebih besar dari 0,10. Nilai VIF untuk 
kedua variabel bebas (X1 dan X2) adalah 1,211 yang jauh lebih kecil dari 10. Oleh 
karena itu dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinieritas dalam 
model regresi linier berganda ini dan asumsi multikolinieritas telah terpenuhi. 
 

4. Uji Heteroskedastisitas  
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance (keragaman) dari residual (error) satu 
pengamatan ke pengamatan lain. Model regresi yang baik harus bersifat 
homoskedastisitas (varian residual konstan) atau tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Data penelitian dinyatakan tidak terjadi heteroskedastisitas apabila nilai Sig. > 
0,05, sedangkan jika nilai Sig. < 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas. 

Table 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas (Glejser) 

 
 
Hasil pengujian heteroskedastisitas menunjukan nilai Sig. untuk variabel X1 adalah 
0,735 > 0,05, sedangkan nilai Sig. untuk variabel X2 adalah 0,254 > 0,05 yang 
berarti tidak terdapat gelaja heteroskedastisitas pada variabel X1 maupun X2. 
Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa model regresi bebas dari masalah 
heteroskedastisitas (homoskedastisitas). Asumsi ini telah terpenuhi dan varian 
residual bersifat konstan. 
 

5. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi antar 
residual (kesalahan) pada suatu pengamatan dengan residual pada pengamatan 
lain dalam model regresi. Dalam konteks model regresi linier berganda akan 
menggunakan statistik Durbin-Watson yang ada pada tabel model summary. 
 

Table 5. Hasil Uji Autokorelasi (Durbin Watson) 
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Hasil pengujian autokorelasi dengan statistik Durbin-Watson menunjukan nilai 
1,791 yang berada diantara batas atas du (1,650) dan 4 0 du (2,350), sehingga 
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala autokorelasi dalam model regresi ini 
dan asumsi autokorelasi telah terpenuhi. 
 

Setelah seluruh uji prasyarat yang meliputi uji normalitas, uji linieritas, uji 
multikolinieritas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi telah dilakukan, maka 
selanjutnya akan dilakukan pengujian hipotesis. Hipotesis penelitian yang akan diuji 
disebut dengan hipotesis nol (H0). Sedangkan hipotesis penelitian yang akan dibuktikan 
yaitu hipotesis alternatif (Ha). Hipotesis nol diartikan sebagai tidak adanya perbedaan 
antara parameter dengan statistik. Sedangkan hipotesis alternatif menjelaskan adanya 
perbedaan parameter dengan statistik (Sugiyono, 2012:85). 

 
1. Pengaruh Prestasi Mata Pelajaran Produktif (X1) terhadap Kesiapan Kerja (Y) 

Hipotesis pertama yang diajukan pada penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 
berikut yakni H0: tidak terdapat pengaruh yang positif antara prestasi mata 
pelajaran produktif terhadap kesiapan kerja siswa dan Ha: terdapat pengaruh yang 
positif antara prestasi mata pelajaran produktif terhadap kesiapan kerja siswa. 
 
Dalam menguji hipotesis tersebut digunakan analisis regresi sederhana. Koefisien 
r menunjukkan nilai pengaruh variabel X1 terhadap Y, jika r positif maka pengaruh 
yang ditimbulkan bernilai positif. Sedangkan jika r negatif maka pengaruh yang 
ditimbulkan bernilai negatif. Nilai F menunjukkan keberartian koefisien regresi. 
Apabila Fhitung lebih besar dari Ftabel maka koefisien regresi berarti. Berdasarkan 
data penelitian yang diolah menggunakan bantuan komputer, program IBM SPSS 
Statistics 25 menunjukan hasil sebagai berikut: 

Table 6. Hasil Analisis Regresi Sederhana (X1-Y) 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted 
R Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 ,413a ,170 ,153 6,68697 

a. Predictors: (Constant), Prestasi Mata Pelajaran Produktif (X1) 
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Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan IBM SPSS Statistics 25 
menunjukan bahwa nilai Sig. lebih kecil dari 0,05 (0,003 < 0,05), maka H0 ditolak 
dan Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa prestasi mata pelajaran produktif 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja dengan persamaan 
garis regresi Y = 4.123 + 0.762X1, signifikansi 0,003 <0,05 dan sumbangan efektif 
adalah 17%.  
 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi capaian siswa pada mata 
pelajaran produktif, semakin tinggi pula tingkat kesiapan kerja yang dimiliki. 
Secara teoritis, hasil ini sejalan dengan Human Capital Theory yang dikemukakan 
Becker (1993), yang menjelaskan bahwa pendidikan merupakan bentuk investasi 
sumber daya manusia yang berkontribusi terhadap peningkatan kompetensi dan 
produktivitas individu. Dalam konteks pendidikan vokasi, prestasi pada mata 
pelajaran produktif mencerminkan penguasaan kompetensi teknis (hard skills) 
yang menjadi fondasi utama dalam memasuki dunia kerja. Pada program keahlian 
Broadcasting dan Perfilman, kompetensi tersebut meliputi kemampuan 
manajemen produksi, penyutradaraan, penulisan naskah, tata kamera, tata suara, 
tata artistik, serta editing audio visual yang dibutuhkan oleh industri kreatif. 
 
Temuan ini juga memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan 
bahwa prestasi belajar produktif memiliki hubungan positif dengan kesiapan kerja 
lulusan SMK. Namun demikian, besarnya kontribusi yang hanya mencapai 17% 
menunjukkan bahwa penguasaan kompetensi akademik saja belum cukup untuk 
membentuk kesiapan kerja secara optimal. Karakteristik industri kreatif yang 
dinamis dan berbasis proyek menuntut individu tidak hanya memiliki kemampuan 
teknis, tetapi juga kemampuan beradaptasi, berkolaborasi, berkomunikasi, dan 
menyelesaikan masalah dalam situasi kerja nyata. 
 

2. Pengaruh Praktik Kerja Lapangan (X2) terhadap Kesiapan Kerja (Y) 
Hipotesis kedua yang diajukan pada penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 
berikut yakni H0: tidak terdapat pengaruh yang positif antara praktik kerja 
lapangan terhadap kesiapan kerja siswa dan Ha: terdapat pengaruh yang positif 
antara praktik kerja lapangan terhadap kesiapan kerja siswa. 

Table 7. Hasil Analisis Regresi Sederhana (X2-Y) 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted 
R Square 

Std. Error of the 
Estimate 
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1 ,633a ,401 ,388 5,68363 

a. Predictors: (Constant), Praktik Kerja Lapangan (X2) 

 

 

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan IBM SPSS Statistics 25 
menunjukan bahwa nilai Sig. lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), maka H0 ditolak 
dan Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa praktik kerja lapangan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja dengan persamaan garis regresi Y = 
25.557 + 0.539X2, signifikansi 0,000 <0,05 dan sumbangan efektif adalah 40,1%. 
 
Praktik Kerja Lapangan (PKL) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kesiapan kerja dengan kontribusi sebesar 40,1%. Nilai ini jauh lebih tinggi 
dibandingkan kontribusi prestasi mata pelajaran produktif. Temuan tersebut 
mengindikasikan bahwa pengalaman kerja nyata yang diperoleh selama PKL 
memiliki peran yang lebih dominan dalam membentuk kesiapan kerja siswa 
dibandingkan pembelajaran yang diperoleh di kelas. Secara teoritis, hasil ini dapat 
dijelaskan melalui Employability Theory yang menyatakan bahwa kesiapan 
seseorang untuk memasuki dunia kerja tidak hanya ditentukan oleh kompetensi 
teknis, tetapi juga oleh kemampuan generik, pengalaman kerja, jejaring 
profesional, serta pemahaman terhadap budaya organisasi. 
 
Pada lingkungan industri broadcasting dan perfilman, siswa tidak hanya dituntut 
mampu mengoperasikan peralatan produksi, tetapi juga harus mampu bekerja 
dalam tim, beradaptasi dengan perubahan kebutuhan produksi, memenuhi tenggat 
waktu, serta berinteraksi dengan berbagai pihak yang terlibat dalam proses 
produksi. Kompetensi-kompetensi tersebut sulit diperoleh secara optimal melalui 
pembelajaran di kelas, tetapi dapat berkembang secara langsung melalui 
pengalaman PKL. Oleh karena itu, pengalaman kerja nyata yang diperoleh selama 
PKL memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap pembentukan kesiapan 
kerja dibandingkan capaian akademik semata. Temuan tersebut memperkuat 
argumentasi bahwa semakin tinggi kualitas pengalaman yang diperoleh siswa 
selama PKL, semakin tinggi pula tingkat kesiapan mereka dalam menghadapi 
tuntutan dunia kerja yang sesungguhnya. 
 

3. Pengaruh Prestasi Mata Pelajaran Produktif (X1) dan Praktik Kerja Lapangan (X2) 
terhadap Kesiapan Kerja (Y) 
Hipotesis ketiga yang diajukan pada penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 
berikut yakni H0: tidak terdapat pengaruh yang positif antara prestasi mata 
pelajaran produktif dan praktik kerja lapangan secara simultan terhadap kesiapan 
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kerja siswa dan Ha: terdapat pengaruh yang positif antara prestasi mata pelajaran 
produktif dan praktik kerja lapangan secara simultan terhadap kesiapan kerja 
siswa. 
 

Table 8. Hasil Analisis Regresi Berganda 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted 
R Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 ,654a ,427 ,403 5,61442 

a. Predictors: (Constant), Praktik Kerja Lapangan (X2), Prestasi Belajar 
(X1) 

 
 
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan IBM SPSS Statistics 25 
menunjukan bahwa nilai Sig. lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), maka H0 ditolak 
dan Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa prestasi mata pelajaran produktif dan 
praktik kerja lapangan secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kesiapan kerja dengan persamaan garis regresi Y = 2.185 + 0.332X1 + 
0.475X2, signifikansi 0,000 <0,05 secara keseluruhan sumbangan efektif yang 
diberikan sebesar 42,7%, sedangkan sisanya 57,3% dipengaruhi oleh faktor lain. 

 
Temuan ini menunjukkan bahwa kesiapan kerja merupakan konstruksi 
multidimensional yang dibentuk oleh kombinasi antara penguasaan kompetensi 
akademik dan pengalaman kerja nyata. Hasil ini sejalan dengan Work Readiness 
Model yang dikembangkan oleh Caballero, Walker, dan Fuller-Tyszkiewicz (2011), 
yang menjelaskan bahwa kesiapan kerja tidak hanya ditentukan oleh kompetensi 
kerja (work competence), tetapi juga oleh karakteristik personal, kecerdasan 
sosial, dan pemahaman terhadap lingkungan organisasi. 

 
Meskipun demikian, masih terdapat 57,3% varians kesiapan kerja yang dijelaskan 
oleh faktor lain di luar model penelitian. Hal ini mengindikasikan bahwa kesiapan 
kerja siswa tidak hanya dipengaruhi oleh prestasi mata pelajaran produktif dan 
pengalaman PKL, tetapi juga oleh faktor-faktor lain seperti efikasi diri, motivasi 
kerja, dukungan keluarga, orientasi karier, kompetensi digital, pengalaman 
berorganisasi, serta karakteristik individu. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya 
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perlu mempertimbangkan variabel-variabel tersebut agar diperoleh model 
prediksi kesiapan kerja yang lebih komprehensif. 

 

4. SIMPULAN 
 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 1). Prestasi mata pelajaran produktif 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja dengan persamaan garis 
regresi Y = 4.123 + 0.762X1, signifikansi 0,003 <0,05 dan sumbangan efektif adalah 17%; 
2). Praktek kerja lapangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja 
dengan persamaan garis regresi Y = 25.557 + 0.539X2, signifikansi 0,000 <0,05 dan 
sumbangan efektif adalah 40,1%; dan 3). Prestasi mata pelajaran produktif dan praktek 
kerja lapangan secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan 
kerja dengan persamaan garis regresi Y = 2.185 + 0.332X1 + 0.475X2, signifikansi 0,000 
<0,05 secara keseluruhan sumbangan efektif yang diberikan sebesar 42,7%, sedangkan 
sisanya 57,3% dipengaruhi oleh faktor lain. 

Prestasi mata pelajaran produktif memiliki sumbangan efektif sebesar 17% terhadap 
kesiapan kerja, sedangkan praktik kerja lapangan memberikan sumbangan efektif 
terbesar 40,1% yang lebih besar dibandingkan prestasi mata pelajaran produktif dalam 
membentuk kesiapan kerja siswa. Temuan ini mengindikasikan bahwa kesiapan kerja 
pada bidang broadcasting dan perfilman tidak hanya ditentukan oleh penguasaan 
kompetensi akademik yang diperoleh melalui pembelajaran di sekolah, tetapi juga oleh 
pengalaman langsung dalam lingkungan kerja nyata yang memungkinkan siswa 
mengembangkan kemampuan adaptasi, kolaborasi, komunikasi profesional, serta 
pemahaman terhadap budaya kerja industri kreatif.   

Temuan penelitian ini memperkuat pandangan Human Capital Theory dan 
Employability Theory yang menekankan pentingnya kombinasi antara kompetensi 
teknis dan pengalaman kerja dalam meningkatkan kesiapan individu memasuki dunia 
kerja. Pada konteks industri broadcasting dan perfilman yang bersifat dinamis, 
kolaboratif, dan berbasis proyek, pengalaman yang diperoleh selama praktik kerja 
lapangan terbukti memiliki peran yang lebih dominan dibandingkan capaian akademik 
semata. Dengan demikian, peningkatan kualitas praktik kerja lapangan menjadi strategi 
yang penting dalam memperkuat kesiapan kerja lulusan SMK pada bidang industri 
kreatif. 

Sekolah disarankan untuk terus meningkatkan relevansi pembelajaran mata pelajaran 
produktif dengan kebutuhan industri melalui penerapan pembelajaran berbasis proyek, 
studi kasus industri, dan penguatan portofolio karya siswa. Selain itu, sekolah perlu 
memperluas kemitraan dengan stasiun televisi, rumah produksi (production house), 
media digital, serta pelaku industri kreatif lainnya guna memastikan peserta didik 
memperoleh pengalaman praktik yang sesuai dengan kompetensi keahlian yang 
dipelajari. Sistem monitoring dan evaluasi pelaksanaan praktik kerja lapangan juga perlu 
diperkuat agar siswa memperoleh pengalaman belajar yang optimal selama berada di 
dunia industri. 

Mengingat kedua variabel yang diteliti (prestasi mata pelajaran produktif dan praktik 
kerja lapangan) secara bersama-sama hanya memberikan sumbangan efektif sebesar 
42,7%, sedangkan sisanya 57,3% dipengaruhi oleh faktor lain, maka penelitian 
selanjutnya disarankan untuk mengkaji faktor-faktor lain yang berpotensi memengaruhi 
kesiapan kerja, seperti motivasi kerja, efikasi diri, orientasi karier, kompetensi digital, 
dukungan keluarga, pengalaman organisasi, maupun keterampilan kewirausahaan 
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sehingga dapat diperoleh model kesiapan kerja lulusan SMK yang lebih komprehensif 
dan mungkin termasuk dalam kategori faktor 57,3% tersebut. 
 

5. PERNYATAAN PENULIS 
 

Penulis menyatakan bahwa tidak terdapat konflik kepentingan terkait penerbitan 
artikel ini. Penulis menegaskan bahwa naskah artikel bebas dari plagiarisme. 
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